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RINGKASAN

Prevalensi gizi buruk pada bayi usia 6-11 buladndonesia menurut
Riskesdas tahun 2007 adalah 8,1% gizi buruk rirdgan4,8% gizi buruk berat.
Angka tersebut menggambarkan masih banyaknya hkaygy ypelum tercukupi
asupan energinya sehingga menderita gizi burulkuafugibuatnya karya tulis ini
adalah memberi solusi terhadap permasalahan gigklpada bayi di keluarga
miskin Indonesia. Solusi yang digagas berdasarkamasalahan tersebut adalah
pemanfaatan pati garut dari umbi garut sebaganalté makanan pendamping air
susu ibu (MP-ASI) yang berbentuk bubur susu sedeiagan kemampuan makan
bayi yang berusia 6 hingga 11 bulan.

Alasan mengapa pati garut dijadikan alternatif M&FKkarena daya cerna
pati garut yang tinggi, yaitu sebesar 70,70% bkeaing (Faridahet al. 2008)
sehingga pati garut mudah dicerna oleh bayi. Camadapatkan umbi garut selain
membelinya di pasar adalah dengan menanam umMi gmmg tergolong mudah
dan dapat tumbuh di tanah yang lembab dan terlmaleh sinar matahari, serta
dapat tumbuh pada ketinggian 0-900 di atas pernmukaat (Suswadi, 2004).
Oleh sebab itu, menanam umbi garut dapat dilakukamampir seluruh daerah
Indonesia. Selain itu, cara mengekstraksi pati tgatari umbinya tidak
memerlukan alat yang mahal, melainkan menggunakan yang sederhana
sehingga biaya untuk mengekstrasi tidaklah mahal dambebankan keluarga
miskin yang menjadi sasaran karya tulis ini.

Sesuai dengan gagasan di atas, pihak-pihak yapat ddibatkan untuk
merealisasikan solusi yang digagas adalah Depantdfesehatan Rl melalui
Posyandu (Pos pelayanan terpadu) di daerah dan Retan Posyandu adalah
sebagai pihak yang melakukan program penyuluhan miatihan terhadap
masyarakat tentang pemanfaatan pati garut sebsgmatif MP-ASI. Selain
Posyandu, pihak yang dilibatkan adalah Departememafan yang berperan
sebagai penyedia umbi garut dan bibit umbi garbagai langkah awal sebelum
keluarga miskin dapat menanam dan memanen umki garu

Capaian yang diharapkan dari terealisasinya gagasa adalah
menurunnya prevalensi gizi buruk pada bayi sechusks. Secara tidak langsung
harapan dari solusi ini adalah dapat meningkatkesitas tumbuh kembang bayi-
bayi di Indonesia dari keluarga miskin.



